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RINGKASAN

ATKHU ALFI KHASANAH. Kegiatan Monitoring Keselamatan, Kesehatan
erja dan Lingkungan di Industri Makanan dan Minuman. Monitoring Safety
lealth and Environment Occupational in Industrial Food and Drink Dibimbing
leh BEATA RATNAWATI.

Keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan merupakan hal penting dalam
~fembangun industri. Pertumbuhan dan pembangunan industri banyak
““Menimbulkan masalah terhadap manusia. Contohnya adalah kecelakaan kerja,
apermacam penyakit akibat kerja, dan dampak lingkungan dari adanya industri.
“Salah satu perusahaan yang akan menerapkan keselamatan, kesehatan kerja dan
ngkungan yaitu industri makanan dan minuman yang berlokasi di Bogor . Praktik
erja lapangan ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk pemantauan yang
iterapkan di industri makanan dan minuman melalui inspeksi rutin dan bulanan
ang dilakukan serta melihat kesesuaian aspek yang diterapkan dengan regulasi
rkait.

Sasaran utama program K3 adalah mengelola risiko untuk mencegah
srjadinya kecelakaan atau hal yang tidak diinginkan melalui proses identifikasi
ahaya, penilaian risiko dan pengendaliannya. Tujuan penerapan SMK3 yaitu
1eningkatkan efektivitas perlindungan K3 yang terencana, terukur dan teintegrasi,
1encegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penerapan

i diperlukaggigngan diadakannya jega ponitgring teghadap K3 dan lingkungan
\gar dapat “ﬁ;“’ i?@k@'@ha aspan lebih terarah
an terkontgs N . .

Metod SdE&m r%u%ﬁ I%ﬁé@%ﬂ&fﬂ@i&%’ﬂé%ti studi lapangan
an studi kepustakaan. Studi lapangan dengan observasi lapangan. Sedangkan studi
epustakaan dilakukan dengan penelitian kepustakaan yang relevan dengan
1asalah tersebut.

Pemantauan yang dilakukan atau diterapkan oleh industri makanan dan

1inuman ini yaitu inspeksi rutin dan bulanan. Inspeksi rutin diaplikasikan dalam
entuk Ceklis K3 dan Lingkungan (CKL) yang dilakukan setiap satu kali dalam
sbulan dengan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang terdiri dari
inggap darurat dan Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko (IBPR) sedangkan
spek lingkungan berasal dari Identifikasi Dampak Lingkungan (IDL), inspeksi
Jtin akan menghasilkan nilai dan laporan CKL. Inspeksi bulanan dilakukan dua
Wali dalam sebulan dan akan menghasilkan laporan ketidaksesuaian dilapangan
(8_ aitu laporan Hasil Investigasi K3L (HIKL) jika ditemukan adanya masalah atau
(retidaksesuaian.
B Bentuk pemantauan yang diterapkan pada industri makanan dan minuman ini
TImelalui inspeksi rutin dalam bentuk Ceklis K3 dan Lingkungan (CKL) dan inspeksi
Chulanan ,dengan aspek yang ada dalam dua inspeksi ini sudah sesuai dengan
5"egulasi. Adanya masukkan yang disampaikan yaitu memasang catatan jika
cterdapat ketidaksesuaian di departemen atau area tersebut.
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